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Abstrak 

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang sering digunakan oleh masyarakat. Penggunaan media sosial 

yang cukup tinggi dapat berdampak pada berbagai aspek, salah satunya adalah self-esteem. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan adiksi media sosial pada mahasiswa kedokteran. 

Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan jumlah responden 193 orang yang merupakan 

mahasiswa preklinik angkatan 2018, 2019, dan 2020 di Kampus Kedokteran Swasta di Jakarta yang diperoleh 

melalui metode proportionate stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Rosenberg Self-

esteem Scale (RSES) dan Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS). Analisis data menggunakan uji chi-

square. Dari 193 responden, 16.1%  mengalami adiksi media sosial ringan, 77.2% mengalami adiksi media 

sosial sedang, dan 6.7% mengalami adiksi media sosial berat. Ditemukan 76.7% memiliki self-esteem tinggi 

dan 23.3% memiliki self-esteem rendah. Hasil uji chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-esteem dan adiksi media sosial, p = 0,109 (p > 0,05). Penggunaan media sosial yang bijak 

dapat menjadi penyebab tidak terdapat hubungan antara self-esteem dan adiksi media sosial. 
 

Kata Kunci: Adiksi, media sosial, mahasiswa kedokteran, self-esteem 

The Relationship between Self-esteem and Social Media Addiction  

in Medical Students  
 

Abstract 

Social media is a medium of communication that is often used by the public. The high usage of social media 

can have various impacts, and one of the impacts is self-esteem. This study aimed to determine the relationship 

between self-esteem and social media addiction in medical students. This was a cross-sectional study of 193 

preclinical students from classes of  2018, 2019, and 2020 in one of the Private Medical schools in Jakarta 

who were obtained by proportionate stratified random sampling method. The instruments used comprised: 

Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) and Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS). Data analysis was 

performed using the Chi-square method. Of 193 respondents, 16.1% experienced mild social media addiction, 

77.2% experienced moderate social media addiction, and 6.7% experienced severe social media addiction. It 

was found that 76.7% experienced high self-esteem and 23.3% experienced low self-esteem. The Chi-square 

method showed that there was no significant relationship between self-esteem and social media addiction, p 

= 0.109 (p > 0.05). The wise use of social media could be the cause of no relationship between self-esteem 

and social media addiction. 

Keywords: Addiction, social media, medical student, social media, self-esteem  

 

 

Pendahuluan 

Di era modern ini, media sosial tanpa disadari 

sudah menjadi bagian dari hidup manusia.1 Media 

sosial berdampak cukup besar dalam kehidupan. 

Umumnya, masyarakat membuka media sosial 

setiap hari tanpa terkecuali.2 Pada tahun 2019, 

terdapat 56% pengguna media sosial yang aktif dan 

terdapat lebih dari 15% peningkatan pengguna 

media sosial yang baru di Indonesia.3 Berdasarkan 

hasil survei We Are Social pada tahun 2021, orang 

yang terlahir setelah tahun 1995 merupakan orang 

terbanyak yang menggunakan media sosial. Kurnia 

juga menyatakan bahwa pada pengguna media 
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sosial diperkirakan akan meningkat di tahun 2022, 

yang berarti bahwa semakin banyak anak yang 

lahir di era digital. Hal tersebut tentunya 

menyebabkan peningkatan penggunaan media 

sosial di Indonesia.4 

Penting bagi masyarakat untuk mengetahui 

fenomena adiksi media sosial. Andreassen dan 

Pallesen menyatakan bahwa adiksi media sosial 

merupakan suatu ketertarikan terhadap media 

sosial yang melampaui batas sehingga berpotensi 

untuk merusak kehidupan seorang individu. Selain 

itu, adiksi media sosial dapat memicu gangguan 

tidur, fungsi kognitif, kemerosotan nilai di bidang 

akademi, masalah dalam hubungan antar orang di 

sekitarnya, kesepian dan depresi.5 

Seseorang akan mengalami kesulitan dalam 

menghargai orang lain jika tidak dapat menghargai 

dirinya sendiri.6 Menurut Sarwono dan Meinarno, 

orang dapat menangani rasa takut dan penolakan 

sosial jika memiliki self-esteem positif. Bila 

seseorang merasa diterima dan dapat berbaur 

dengan orang lain di sekitarnya, hal tersebut 

menunjukkan bahwa manusia memiliki self-esteem 

yang positif.7 Meskipun demikian, self-esteem 

dapat menurun jika seseorang mengalami 

kegagalan.5 Beberapa faktor sosial budaya dapat 

memengaruhi self-esteem, seperti status sosio 

ekonomi, kesehatan mental, dan dukungan 

keluarga.8 

Studi yang dilakukan oleh Apalaoza et al. 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

self-esteem dengan orang yang menggunakan 

media sosial dan kebahagiaan. Self-esteem juga 

dapat menjadi sarana untuk mencapai kepuasan 

dalam hidup.9 Sehubungan dengan hal yang telah 

dijabarkan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan self-esteem dengan adiksi media sosial 

terhadap mahasiswa preklinik kedokteran, karena 

peneliti melihat tingginya frekuensi penggunaan 

media sosial di kalangan mahasiswa kedokteran, 

dan peneliti ingin mengetahui tingkat self-esteem 

pada mahasiswa kedokteran. Selain itu, pandemi 

Covid-19 yang terjadi meningkatkan efek negatif 

dari penggunaan media sosial yang berlebihan 

sehingga terdapat risiko tinggi peningkatan adiksi 

media sosial. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan rancangan penelitian 

potong lintang yang dilakukan di Jakarta dan 

melibatkan 193 mahasiswa preklinik di salah satu 

kampus kedokteran di Jakarta yang dipilih dengan 

menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling dan bersedia menjadi responden 

penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner demografi, Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES), dan Bergen Social Media Addiction Scale 

(BSMAS). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan chi-square. Penelitian ini telah 

mendapat persetujuan etik dengan nomor 

01/02/KEP-FKIKUAJ/2021. 

Penilaian self-esteem menggunakan kuesioner 

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang 

diciptakan oleh Morris Rosenberg (1965) dan 

dimodifikasi oleh Ariyani (2004) dengan nilai 

cronbach alpha 0,9024 yang artinya bahwa item 

dalam kuesioner ini reliabel. Kuesioner ini 

memiliki 10 buah pertanyaan dan menggunakan 

skala Likert 4 poin.10,11 Jika responden 

memperoleh skor kurang dari 15, maka dapat 

dikatakan bahwa responden memiliki self-esteem 

yang rendah. Adapun responden disebut memiliki 

self-esteem tinggi apabila responden memperoleh 

skor diantara 15 hingga 30.11 

Penilaian adiksi media sosial menggunakan 

kuesioner Bergen Social Media Addiction Scale 

(BSMAS) yang diadaptasi dari Bergen Facebook 

Addiction Scale (BFAS) dan diciptakan oleh 

Andreassen et al. (2012).12 Instrumen ini telah 

dimodifikasi oleh Maheswari dan Dwiutami 

(2013) dengan nilai 0,857 yang berarti bahwa item 

dalam kuesioner terbukti reliabel.11 Kuesioner ini 

menggunakan penilaian berdasarkan skala Likert 5 

poin.12 Jika responden memperoleh nilai kurang 

dari sama dengan 19, hal tersebut menunjukkan 

bahwa responden memiliki intensitas yang normal 

dalam menggunakan media sosial. Adapun nilai 

antara 20-39 menunjukkan adiksi media sosial 

ringan, lalu nilai 40-69 mengindikasikan adiksi 

media sosial sedang, dan nilai 70-90 menunjukkan 

bahwa responden memiliki indikasi dalam 

mengalami adiksi media sosial berat.13 
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Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden N % 

Usia   

< 20 tahun 110 57,0 

≥ 20 tahun 83 43,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 56 29,0 

Perempuan 137 71,0 

Angkatan   

2018 62 32,1 

2019 63 32,6 

2020 68 35,2 

 
Tabel 2. Gambaran Penggunaan Media Sosial 

 

Penggunaan 

Media Sosial 

Adiksi Media Sosial  

Total (N) 

 

p Ringan Sedang Berat 

N % N % N % 

Usia mulai 

menggunakan 

medsos 

        

 

 

 

5-12 tahun 20 13,7 115 78,8 11 7,5 146 0,241 

13-19 tahun 11 23,4 34 72,3 2 4,3 47  

Jumlah medsos 

digunakan 

        

1 1 100,0 0 0,0 0 0,0 1 0,044 

2 1 33,3 1 33,3 1 3,3 3  

≥ 3 29 15,3 148 78,3 12 6,3 189  

Medsos yang 

digunakan 

        

Facebook 11 15,7 53 75,7 6 8,6 70 0,012 

Twitter 11 12,2 71 78,9 8 8,9 90  

Instagram 29 15,4 146 77,7 13 6,9 188  

Google+ 2 10,5 16 84,2 1 5,3 19  

Snapchat 6 12,8 34 72,3 7 14,9 47  

Tumblr 2 20,0 7 70,0 1 10,0 10  

Youtube 26 14,4 141 78,3 13 7,2 180  

LINE 30 15,8 148 77,9 12 6,3 190  

Ask.fm 1 12,5 5 62,5 2 25,0 8  

TikTok 9 8,3 90 83,3 9 8,3 108  

WhatsApp 27 14,8 144 78,7 12 6,6 183  

Lain-lain 4 20,0 15 75,0 1 5,0 20  

Frekuensi 

menggunakan 

medsos/hari 

        

1-3 kali 4 50,0 4 50,0 0 0,0 8 0,001 

4-6 kali 10 35,7 18 64,3 0 0,0 28  

> 6 kali 17 10,8 127 80,9 13 8,3 157  

Durasi 

menggunakan 

medsos 

        

10-15 menit 8 34,8 15 65,2 0 0,0 23 0,021 

16-30 menit 9 25,7 25 71,4 1 2,9 35  
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31-45 menit 6 15,4 30 76,9 3 7,7 39  

≥ 60 menit 8 8,3 79 82,3 9 9,4 96  

Aktivitas saat 

menggunakan 

medsos 

        

Upload foto, 

video, status 

13 10,9 95 79,8 11 9,2 119 0,165 

Memberi 

komentar 

8 8,9 73 81,1 9 10,0 90  

Membaca 

komentar  

16 11,6 113 81,9 9 6,5 138  

Berjualan 1 5,0 16 80,0 3 15,0 20  

Belanja online 12 10,7 89 79,5 11 9,8 112  

Lain-lain 19 24,7 55 71,4 3 3,9 77  

Pengalaman 

Cyberbully 

        

Tidak pernah 26 18,6 107 76,4 7 5,0 140 0,054 

Ancaman di 

media sosial 

1 8,3 10 83,3 1 8,3 12  

Kata-kata 

kasar 

(umpatan) di 

media sosial 

1 2,9 28 80,0 6 17,1 35  

Mendengar 

informasi 

bohong 

tentang diri 

sendiri 

2 14,3 10 71,4 2 14,3 14  

Mendapat 

ejekan 

3 8,3 28 77,8 5 13,9 36  

Penggunaan 

medsos yang 

Sama oleh Orang 

Tua Responden 

        

Iya 28 16,9 126 75,9 12 7,2 166 0,558 

Tidak 3 11,1 23 85,2 1 3,7 27  

Penggunaan 

Media Sosial oleh 

Orang Tua 

Responden 

Secara Aktif 

        

Iya 16 12,5 102 79,7 10 7,8 128 0,138 

Tidak 15 23,1 47 72,3 3 4,6 65  

Kontrol 

Penggunaan 

Media Sosial oleh 

Orang Tua 

Responden 

        

Iya 6 9,5 54 85,7 3 4,8 63 0,142 

Tidak 25 19,2 95 73,1 10 7,7 130  

Adiksi Media Sosial 

Normal       0  

Ringan       31  

Sedang       149  

Berat       13  
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Gambaran Adiksi Media Sosial 

Tabel 3. Gambaran Adiksi Media Sosial Berdasarkan Karakteristik Responden 

 

Karakteristik 

Responden 

  

Adiksi Media Sosial p 

Ringan Sedang Berat  

N % N % N %   

Usia        0,919 

< 20 tahun 17 15,5 85 77,3 8 7,3   

≥ 20 tahun 14 16,9 64 77,1 5 6,0   

Jenis Kelamin         

Laki-laki 11 19,6 43 76,8 2 3,6  0,406 

Perempuan 20 14,6 106 77,4 11 8,0   

Angkatan        0,550 

2018 9 14,5 49 79,0 4 6,5   

2019 10 15,9 51 81,0 2 3,2   

2020 12 17,6 49 72,1 7 10,3   

 

 

Sebanyak 77,3% responden berusia < 20 

tahun mengalami adiksi media sosial sedang. Hal 

ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mark dan Daria yang menyatakan bahwa orang 

yang berusia lebih muda cenderung beresiko 

mengalami adiksi media sosial.14 Dalam fase 

remaja, terjadi eksplorasi identitas diri. Selain itu, 

remaja memiliki keingintahuan yang cukup besar 

dan belum mengetahui kegiatan yang sesuai, 

sehingga para remaja berpotensi mengalami 

adiksi.15 

Dari aspek jenis kelamin, 71,0% merupakan 

perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yusuf dan lainnya yang memaparkan bahwa 

terdapat lebih banyak responden perempuan 

(63,0%) daripada laki-laki (37,0%). Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa lebih banyak perempuan 

yang mengalami adiksi media sosial sedang 

(77,4%) daripada laki-laki (76,8%). Perempuan 

dikatakan cenderung mengalami adiksi media 

sosial karena para perempuan lebih suka 

mengekspresikan diri.16 Namun, penelitian dari 

Rafi dan yang lainnya menemukan bahwa laki-laki 

cenderung mengalami adiksi media sosial daripada 

perempuan. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

penggunaan media sosial oleh laki-laki untuk 

mencari teman dengan minat yang sama.17  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75,6% 

mengakses media sosial untuk pertama kalinya 

pada rentang usia 5–12 tahun, dan terlihat bahwa 

77,3% yang pertama kali mengakses media sosial 

pada usia sekolah mengalami adiksi media sosial 

sedang. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Jia 

dan yang lainnya yang mengatakan bahwa adiksi 

media sosial dapat dipicu karena lingkungan 

sekolah yang buruk.18 Saat menduduki usia 

sekolah, masyarakat akan mencari teman dalam 

upaya menemukan identitas diri. Tetapi, di zaman 

sekarang, media sosial mulai digunakan pada masa 

sekolah agar terlihat lebih tenar.19 

Berdasarkan jumlah media sosial yang 

digunakan, 97,9% menggunakan lebih dari sama 

dengan 3 media sosial, dan 78,3% yang 

menggunakan lebih dari sama dengan 3 media 

sosial mengalami adiksi media sosial sedang. 

Adapun survei dari Data Reportal sendiri 

mengemukakan bahwa masyarakat umumnya 

menggunakan lebih dari 6 media sosial.20 

Sebanyak 98,4% menggunakan LINE sebagai 

salah satu media yang sosial yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, dan 77,9% yang 

menggunakan LINE mengalami adiksi media 

sosial sedang. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andi, yang mana 

penelitiannya menunjukkan bahwa media sosial 

yang paling banyak digunakan adalah Whatsapp.21 

Terdapat 81,3% yang mengecek akun media 

sosial lebih dari 6 kali, dan 80,9% yang melihat 

akun media sosial sebanyak lebih dari 6 kali 

mengalami adiksi media sosial sedang. Hasil 

penelitian dari Julia menunjukkan bahwa 

umumnya orang mengecek media sosial sebanyak 

5 hingga 15 kali dalam sehari. Biasanya, 

masyarakat akan melihat gambar dan mengunggah 

foto sebelum dan sesudah tidur sehingga seringkali 

masyarakat mengecek akun media sosialnya.22 

Terlihat bahwa 49,7% menggunakan media sosial 

selama lebih dari sama dengan 60 menit, dan 

82,3% mengalami adiksi media sosial sedang. 

Penemuan ini sama dengan penelitan yang 

dilakukan oleh Jerome yang mengemukakan 

bahwa masyarakat menggunakan media sosial 

selama 60 menit dalam sehari.23 
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Sebanyak 71,5% menggunakan media sosial 

untuk membaca komentar di akun media sosialnya 

sendiri dan orang lain, dan 81,9% yang melakukan 

aktivitas tersebut mengalami adiksi media sosial 

sedang. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Daria dan Mark yang 

mengemukakan bahwa masyarakat umumnya 

menggunakan media sosial untuk membaca 

komentar pada akun media sosial orang lain atau 

miliknya sendiri.24 Terdapat 18,7% yang pernah 

mendapat ejekan di media sosial. Survei dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika dan 

UNICEF memperlihatkan bahwa 13% pernah 

menerima ejekan, ancaman, serta dipermalukan 

melalui media sosial.25 Dalam media sosial, 

seseorang dapat mengungkapkan apapun karena 

seseorang tidak akan mengetahui reaksi dari lawan 

bicara yang dituju, sehingga orang dapat saling 

menyindir antara satu dengan yang lain.26 

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa 86,0% 

menyatakan bahwa orang tuanya menggunakan 

media sosial yang sama dengan responden, 66,3% 

orang tua responden menggunakan media sosial 

secara aktif, dan 32,6% orang tua responden 

memantau penggunaan media sosial responden. 

Orang tua dan anak memiliki kebutuhan yang 

berbeda dalam menggunakan media sosial. Media 

sosial menjadi sarana pengawasan bagi orang tua 

dalam memantau anaknya.27 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 77,2% 

yang mengalami adiksi media sosial sedang. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Seyyed dan lainnya yang mengemukakan bahwa 

sebagian besar responden (70,6%) mengalami 

adiksi media sosial sedang.13 Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa seluruh responden mengalami 

adiksi media sosial. Hal itu dapat disebabkan oleh 

faktor internal dari responden, seperti faktor 

biologis, faktor sosial, dan faktor psikologis.28 

Selain faktor internal, beberapa faktor eksternal 

juga turut berperan, seperti teman responden yang 

juga menggunakan media sosial sehingga 

responden juga merasa harus menggunakannya, 

dan hubungan keluarga yang kurang harmonis 

menyebabkan responden menggunakan media 

sosial untuk mengalihkan perhatian.29 Adapun 

kebiasaan masyarakat dapat berubah dikarenakan 

pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung. 

Dengan adanya pandemi COVID-19, masyarakat 

seringkali menghabiskan waktunya di rumah, yang 

mana salah satunya dengan menggunakan media 

sosial untuk berkomunikasi, mencari hiburan dan 

mendapatkan informasi.30 

 

Gambaran Self-esteem 

Tabel 5. Gambaran Self-esteem Responden 

 

Self-esteem N % 

Tinggi 148 76,7 

Rendah 45 23,3 

 

Hubungan Self-esteem dengan Adiksi Media 

Sosial 

Tabel 6. Hubungan Self-esteem dengan Adiksi Media 

Sosial 

Self-

esteem 

Adiksi Media Sosial Total p 

Ringan Sedang Berat    

 N % N % N % N %  

Tinggi 23 15,5% 118 79,7 7 4,7 148 100,0 0,109 

Rendah 8 17,8 31 68,9 6 13,3 45 100,0  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-

esteem dengan adiksi media sosial (p > 0,05). Hal 

ini selaras dengan penelitian Esa dan Ali yang 

menyatakan bahwa self-esteem tidak berhubungan 

secara signifikan dengan adiksi media sosial.31 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tanvi dan Peel yang 

mengemukakan bahwa self-esteem memiliki 

hubungan yang signifikan dengan adiksi media 

sosial.32 Adiksi media sosial bukan satu-satunya 

faktor yang berpengaruh pada self-esteem. 

Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam 

self-esteem seseorang, seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sosial, faktor psikologis, dan 

jenis kelamin.33 Responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini mungkin menggunakan media 

sosial secara bijak sehingga penggunaan media 

sosial tersebut tidak berdampak pada self-esteem 

para responden. Penelitian Alkan dan Bardakci 

memperlihatkan bahwa media sosial digunakan 

menyelesaikan tugas, berinteraksi dengan teman, 

dan mencari dukungan selain mencari hiburan.34 

Adiksi media sosial sendiri dapat dinilai 

menggunakan beberapa kuesioner, seperti Bergen 

Social Media Addiction Scale (BSMAS), Social 

Media Disorder (SMD) Scale, Social Media 

Addiction Scale (SMAS), dan Social Media 

Addiction Questionnaire (SMAQ).32,35,36 Penelitian 

Tanvi dan Peel menggunakan kuesioner Social 

Media Addiction Scale (SMAS), sedangkan 

penelitian ini menggunakan kuesioner Bergen 

Social Media Addiction Scale (BSMAS). Tavşancıl 

menyatakan bahwa nilai varians dikatakan ideal 

jika berada dalam kisaran 40 - 60%. Kuesioner 
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Social Media Addiction Scale (SMAS) memiliki 

nilai varians sebesar 59%, yang mana nilai tersebut 

umumnya diterima dalam dunia penelitian.37 

Selain itu, kuesioner SMAS memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,93, dan cronbach alpha 

kuesioner BSMAS bernilai 0,857.32,37 Hal tersebut 

mungkin dapat memengaruhi hasil penelitian ini 

menjadi berbeda dengan hasil penelitian Tanvi dan 

Peel.32 

 

Simpulan 

Sebagian besar responden mengalami adiksi 

media sosial sedang dan memiliki self-esteem 

tinggi. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-esteem dengan adiksi media sosial. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai adiksi 

media sosial dan self-esteem terkait faktor-faktor 

yang memengaruhinya. 
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